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ABSTRAK

Latar Belakang: Stunting masih menjadi masalah gizi di Indonesia dimana
stunting merupakan gangguan pertumbuhan anak akibat kekurangan gizi dalam
jangka Panjang. Stunting dipengaruhi beberapa faktor, salah satu faktornya yaitu
kurangnya pengetahuan terkait gizi. Salah satu upaya pencegahan stunting dengan
meningkatkan pengetahuan. Kader posyandu memiliki peran penting dalam upaya
pencegahan melalui edukasi dan praktik pemberian makanan tambahan (PMT).
Tujuan : Untuk mempelajari efektivitas penyuluhan pembuatan makanan
tambahan terhadap pengetahuan kader posyandu di Desa Pandanrejo. Metode:
Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan one group
pre-test post-test. Sampel sebanyak 15 kader posyandu dipilih secara purposive
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara
deskriptif. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
kader, di mana sebelum penyuluhan sebagian besar dalam kategori baik (60%), dan
setelah penyuluhan seluruh responden (100%) berada pada kategori baik.
Kesimpulan: Penyuluhan pembuatan PMT efektif dalam meningkatkan
pengetahuan kader.
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